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PENDAHULUAN
Dalam praktik manajemen modern, financial investment dan health investment menjadi dua pilar penting
dalam meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan. Financial investment mencakup berbagai bentuk
investasi perusahaan terhadap kesejahteraan ekonomi karyawan, seperti gaji yang kompetitif, tunjangan,
insentif, dan fasilitas kesejahteraan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha & Tahir (2023)
menunjukkan bahwa financial investment berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan motivasi
karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja individu. Ketika karyawan merasa
dihargai secara finansial, mereka cenderung menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang lebih
tinggi terhadap pekerjaannya.

Pada sektor ritel seperti Alfamidi, kinerja karyawan menjadi faktor krusial dalam menentukan efektivitas
operasional di tingkat toko. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan mampu menciptakan pelayanan
yang prima, menjaga ketersediaan stok barang, menata produk dengan efisien, serta memberikan
pengalaman berbelanja yang positif bagi pelanggan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan perlu
dikelola secara sistematis melalui strategi investasi sumber daya manusia yang tepat baik dari sisi
finansial maupun kesehatan agar tercipta lingkungan kerja yang produktif, sehat, dan berorientasi pada
pertumbuhan (Khan et al., 2022).

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pada beberapa unit Mini Market Alfamidi, kinerja karyawan
masih menghadapi tantangan seperti tingkat pergantian karyawan (turnover) yang cukup tinggi,
menurunnya semangat kerja, serta rendahnya tingkat partisipasi dalam program pengembangan diri.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
financial investment dan health investment terhadap kinerja
karyawan pada Mini Market Alfamidi, sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner kepada 120 karyawan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa financial investment dan health
investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Financial investment berkontribusi terhadap peningkatan
rasa aman finansial dan kepuasan kerja karyawan, sedangkan health
investment meningkatkan kesehatan fisik serta konsentrasi dalam
bekerja. Self investment berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat pengaruh financial dan health investment terhadap
kinerja karyawan. Karyawan yang secara aktif melakukan self
investment melalui pembelajaran, peningkatan keterampilan, dan
pengembangan diri lebih mampu mengoptimalkan investasi
organisasi menjadi hasil kerja yang lebih baik. Penelitian ini
menemukan peningkatan kinerja karyawan di industri ritel seperti
Alfamidi dapat dicapai melalui peningkatan investasi financial dan
kesehatan dikombinasikan dengan program yang mendorong
investasi pribadi. Secara praktis, harus mengimbangi investasi
material dan nonmaterial untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja karyawan.

Kata Kunci: Investasi Keuangan, Investasi Kesehatan, Investasi Diri,
KinerjaKaryawan.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 2024, ditemukan bahwa sebagian besar karyawan
lebih berfokus pada manfaat finansial jangka pendek dibandingkan pada pengembangan diri jangka
panjang. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi untuk mengikuti pelatihan, minimnya inisiatif
dalam peningkatan keterampilan, serta ketergantungan terhadap sistem yang ada.

Berikut terdapat data empiris secara umum kinerja karyawan:
Gambar 1.1 Data empiris kinerja karyawan.

Sumber: Data Penelitian diolah, 2025

TINJAUAN PUSTAKA
Financial Investment
Financial investment bentuk investasi individu atau perusahaan dalam hal pengelolaan dan penggunaan
sumber daya keuangan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Menurut Gary
(2018), financial investment dalam konteks sumber daya manusia mencakup berbagai program seperti
tunjangan, insentif, bonus, serta fasilitas keuangan yang diberikan perusahaan untuk mendorong motivasi
dan loyalitas karyawan.

Financial investment merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa mendatang. Tandelilin
menjelaskan bahwa investasi tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga sebagai
upaya perlindungan terhadap inflasi dan ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, investor perlu
memahami analisis risiko dan diversifikasi portofolio agar investasi dapat memberikan hasil yang optimal
(Tandelilin, 2021).

Health Investment
Investasi kesehatan karyawan dapat berupa penyediaan fasilitas kesehatan, pemeriksaan rutin, lingkungan
kerja yang aman, serta program keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance).
Karyawan yang memiliki kondisi kesehatan baik cenderung memiliki tingkat kehadiran yang tinggi,
konsentrasi yang lebih baik, serta produktivitas yang stabil (Armstrong, 2020).

Health insvestment memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja tenaga kerja.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan kondisi kesehatan yang baik cenderung
memiliki kemampuan kerja yang lebih tinggi, tingkat konsentrasi lebih baik, serta produktivitas yang
meningkat dibandingkan individu dengan kondisi kesehatan rendah. Oleh karena itu, investasi kesehatan
dipandang sebagai faktor strategis dalam pembangunan sumber daya manusia (Bloom, dan Canning,
2021).
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Performance Employee
Performance Employee kinerja karyawan merupakan hasil dari perilaku kerja yang ditunjukkan individu
sesuai dengan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Armstrong menjelaskan bahwa kinerja tidak hanya
dilihat dari hasil akhir pekerjaan, tetapi juga dari proses, kompetensi, dan kontribusi pegawai terhadap
perusahaan. Lakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk memastikan setiap karyawan mampu
memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi (Armstrong, 2020).

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja kaaryawan meliputi kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan tanggung jawab kerja. Semakin baik kemampuan
individu dalam memenuhi indikator tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan
(Mangkunegara, 2021).

Self Investment
Self Investment pengembangan modal manusia (human capital) yang dilakukan individu melalui
pendidikan, pelatihan, dan peningkatan keterampilan untuk memperoleh manfaat ekonomi dan sosial di
masa mendatang. Becker menjelaskan bahwa individu yang melakukan investasi terhadap dirinya akan
memiliki peluang lebih besar dalam meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kualitas hidup
dibandingkan individu yang tidak melakukan pengembangan diri secara berkelanjutan Gary Becker
(2020).

Self Investment investasi diri melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan memiliki dampak positif
terhadap peningkatan karier, motivasi kerja, dan kepuasan kerja individu. Individu yang memiliki
kesadaran tinggi terhadap pentingnya pengembangan diri akan lebih siap menghadapi persaingan kerja
dan perubahan teknologi di era modern (Noe, 2022).

Model Penelitian

DiagramVariabel Penelitian

Sumber: Data Penelitian diolah, (2026)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian Menurut
Sugiyono, (2022). Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui
pengujian hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian kuantitatif dipilih karena data yang
diperoleh berupa angka yang dianalisis menggunakan metode statistik.

Penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar financial investment dan health
investment berdampak pada kinerja karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan
menggunakan self investment sebagai variabel mediasi. Model struktural menggunakan metode analisis
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persamaan struktural (SEM) berbasis persegi paling kecil (PLS). Penggunaan SEM-PLS memungkinkan
peneliti untuk menganalisis hubungan antar variabel laten secara bersamaan dan mengevaluasi peran
variabel mediasi dalam model penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Mini Market Alfamidi yang masih aktif bekerja
pada saat penelitian dilakukan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 responden, yang dinilai
telah memenuhi ketentuan analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares
(PLS).

Rumus: n = N
1+Ne2

Keterangan:
 n = jumlah sampel
 N = jumlah populasi
 e = tingkat kesalahan (error tolerance)

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin Diketahui:
 N =170
 e = 0,05

n = 170
1+170 (0, 0025)

n = 170
1+ 0, 425

n = 170
1,425

n = 119,29
n ≈ 120

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 120 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk menyusun dan menyempurnakan data penelitian kuantitatif diperlukan Proses
pengumpulan data ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu:

 Observasi
 Studi Pustaka
 Wawancara
 Kuesioner

HASIL DAN PEMBAHASAN

UJI
R-Square
Nilai R² menunjukkan proporsi varian variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model penelitian. Nilai R² yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan prediksi model yang lebih
baik.

Pengujian Signifikansi (Uji Hipotesis)
Pengujian signifikansi hubungan antar konstruk dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada
SmartPLS. Hasil pengujian dilihat berdasarkan nilai T-Statistics dan P-Value, dengan kriteria signifikansi
sebagai berikut:
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P-Value < 0,05 → hubungan signifikan
T-Statistics > 1,96 → hubungan signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Pengujian ini mencakup pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung (indirect effect), dan
pengaruh total (total effect).

4.2 Tabel Conbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s
Alpha

Composite
Reliability

AVE Keterangan

Financial
Investment (X1)

0,892 0,918 0,691 Reliabel dan Valid

Health Investment
(X2)

0,874 0,907 0,662 Reliabel dan Valid

Self Investment (Z) 0,901 0,926 0,714 Reliabel dan Valid
Kinerja Karyawan (Y) 0,887 0,887 0,887 Reliabel dan Valid

Sumber: Data Penelitian diolah, 2026.

4.3 Tabel R-Square

Variabel R-Square Adjusted Kategori
Self Investment (Z) 0,681 0,674 Sedang–Kuat
Kinerja Karyawan (Y) 0,742 0,735 Kuat

Sumber: Data Penelitian diolah, 2026.

4.3.1 Tabel F-Square

Hubungan Variabel F-Square Kategori
Financial Investment→ Self Investment 0,287 Sedang
Health Investment → Self Investment 0,254 Sedang
Financial Investment→Kinerja Karyawan 0,198 Kecil–Sedang
Health Investment→Kinerja Karyawan 0,221 Sedang
Self Investment→Kinerja Karyawan 0,346 Besar

Sumber: Data Penelitian diolah, 2026.

4.4 Analisa Hipotesa
4.4.1 Tabel Path Coefficient (Direct Effect)

Hasil

1. Financial Investment terhadap Kinerja Karyawan hasil pengujian menunjukkan bahwa Financial
Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien sebesar

Hipotesis Hubungan
Variabel

Original
Sample (O)

T-
Statistics

P-
Values

Keterangan

H1 Financial Investment →
Kinerja Karyawan

0,312 3,215 0,001 Diterima

H2 Health Investment →
Kinerja Karyawan

0,287 0,287 0,003 Diterima

H3 Financial Investment →
Self Investment

0,421 4,118 0,000 Diterima

H4 Health Investment →
Self Investment

0,398 3,876 0,000 Diterima

H5 Self Investment →
Kinerja Karyawan

0,463 5,217 0,000 Diterima
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0,312, nilai T-Statistics sebesar 3,215, dan P-Values sebesar 0,001. Karena nilai T-Statistics > 1,96 dan P-
Values < 0,05 maka H1 diterima.

2. Health Investment terhadap Kinerja Karyawan hasil pengujian menunjukkan bahwa Health Investment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,287, nilai
T-Statistics sebesar 2,987, dan P-Values sebesar 0,003. Dengan demikian H2 diterima.

3. Financial Investment terhadap Self Investment hasil pengujian menunjukkan bahwa Financial Investment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Investment dengan nilai koefisien sebesar 0,421, nilai T-
Statistics sebesar 4,118, dan P-Values sebesar 0,000 sehingga H3 diterima.

4. Health Investment terhadap Self Investment hasil pengujian menunjukkan bahwa Health Investment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Investment dengan nilai koefisien sebesar 0,398, nilai T-
Statistics sebesar 3,876, dan P-Values sebesar 0,000 sehingga H4 diterima.

5. Self Investment terhadap Kinerja Karyawan hasil pengujian menunjukkan bahwa Self Investment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,463, nilai
T-Statistics sebesar 5,217, dan P-Values sebesar 0,000 sehingga H5 diterima.

KESIMPULAN
1. Financial Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Mini Market
Alfamidi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian bonus, tunjangan, insentif, dan kesejahteraan finansial
mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan.

2. Health Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Program kesehatan
perusahaan mampu meningkatkan konsentrasi, kesehatan fisik, serta efektivitas kerja karyawan.

3. Financial Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Investment. Dukungan finansial
perusahaan mendorong karyawan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengembangan diri.

4. Health Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Investment. Lingkungan kerja sehat dan
dukungan kesehatan mampu meningkatkan kesadaran karyawan dalam menjaga dan mengembangkan
kualitas dirinya.

5. Self Investment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Karyawan yang aktif
melakukan pengembangan diri cenderung memiliki kualitas kerja, motivasi, dan produktivitas yang lebih
tinggi.

6. Self Investment terbukti mampu menjadi variabel mediasi dalam memperkuat pengaruh Financial
Investment dan Health Investment terhadap Kinerja Karyawan pada Mini Market Alfamidi.
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